UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII B DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL COOPERATIVE LEARNING  TIPE THINK PAIR SQUARE
DI SMP NEGERI 1 MLATI SLEMAN
Oleh

Mahayu Rizka Novita

04301244002

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas VII B di SMP Negeri 1 Mlati Sleman melalui penerapan cooperative learning tipe think pair square.
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus dengan siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Pada setiap ahir siklus siswa diberikan tes. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa peneliti sebagai instrumen utama, lembar observasi, angket motivasi belajar siswa, pedoman wawancara dengan siswa, dan tes. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, pengisian angket, wawancara dengan siswa, tes dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif pada setiap siklusnya.   

Setelah pelaksanaan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) pembelajaran tipe think pair square guna meningkatkan motivasi belajar siswa dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu think, pair, dan square. Think adalah tahap di mana siswa memikirkan dan mengerjakan tugas yang diberikan menggunakan kemampuan sendiri, pair adalah tahap di mana siswa berdiskusi dengan partner atau pasangan mereka, dan square adalah tahap di mana siswa berdiskusi secara berkelompok (berempat) dan mempresentasikan hasil diskusinya. (2) Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran tipe think pair square di kelas VII B SMP Negeri 1 Mlati Sleman dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dilihat dari: (a) Peningkatan rata-rata persentase dari angket motivasi belajar siswa dari 66,90% dengan kategori sedang pada siklus I meningkat menjadi 75,64% dengan kategori tinggi pada siklus II, (b) nilai rata-rata tes pada akhir siklus I adalah 63,67 sedangkan pada siklus II adalah 80,03 (c) hasil wawancara peneliti dengan siswa, menunjukkan bahwa dengan think pair square mereka menjadi semangat dan termotivasi karena mereka dapat mengerjakan tugas sesuai kemampuan sendiri dan dapat berdiskusi dengan teman jika mengalami kesulitan. 
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